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Di era digital yang serba cepat, Public Relations (PR) telah
mengalami transformasi signifikan. Buku ini hadir sebagai
panduan bagi mahasiswa, khususnya Jurusan Bahasa Jepang,
untuk memahami dan menguasai strategi PR di dunia digital.
Mulai dari konsep dasar PR, tantangan komunikasi lintas budaya,
hingga pemanfaatan media sosial, content marketing, dan analisis

data, buku ini menyajikan teori dan praktik terkini yang relevan

dengan konteks Indonesia dan Jepang.
Dilengkapi dengan studi kasus inspiratif, tips praktis, dan panduan,
buku ini tidak hanya cocok sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai

referensi bagi praktisi PR yang ingin memperluas wawasan.
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l{ata Pengantar

Buku ini hadir sebagai panduan praktis bagi mahasiswa
Bahasa Jepang yang ingin mendalami dunia Public Relations (PR)
dan kehumasan di era digital. Dalam beberapa tahun terakhir,
perkembangan teknologi telah mengubah lanskap komunika-
si, membuka peluang baru sekaligus tantangan yang kompleks.
Buku ini dirancang untuk membantu pembaca memahami kon-
sep dasar PR, strategi komunikasi digital, serta praktik terbaik
dalam menghadapi tantangan lintas budaya, khususnya dalam
konteks Jepang dan Indonesia.

Sebagai mahasiswa yang belajar Bahasa dan budaya Je-
pang, keunggulan khusus seperti pemahaman mendalam ten-
tang bahasa dan budaya Jepang tentu dimiliki. Keunggulan ini
bisa menjadi aset berharga dalam dunia PR, terutama ketika ber-
hadapan dengan audiens atau mitra dari Jepang. Buku ini tidak
hanya membahas teori-teori PR, tetapi juga memberikan contoh
studi kasus, tips praktis, dan panduan langkah demi langkah un-
tuk mengintegrasikan keahlian bahasa dan budaya Anda ke da-
lam strategi PR yang efektif.

Saya berharap buku ini bisa menjadi sumber inspirasi dan
referensi yang berguna bagi Anda, baik yang baru memulai kari-
er di bidang PR maupun yang ingin memperdalam pengetahuan
tentang PR digital. Setiap bab dirancang untuk memberikan
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wawasan yang aplikatif, mulai dari konsep dasar PR, tantangan
komunikasi lintas budaya, hingga inovasi teknologi terkini yang
bisa dimanfaatkan dalam kampanye PR.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung
penyusunan buku ini, termasuk dosen, rekan sejawat, dan para
praktisi PR yang telah berbagi pengalaman dan pengetahuan
mereka. Semoga buku ini bisa memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan dunia PR, khususnya bagi mahasiswa Baha-
sa Jepang yang ingin berkarier di bidang ini.

Selamat membaca, dan semoga buku ini bisa menjadi
teman setia dalam perjalanan Anda menuju kesuksesan di dunia
Public Relations!

Salam hangat,
Abdul G.
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Bab 1
Pendahuluan

1.1 Latar Belakang: Peran Public Relations di
Era Digital

Di era digital yang terus berkembang, Public Relations (PR)
telah mengalami transformasi signifikan. PR tidak lagi sekadar
mengelola hubungan dengan media tradisional, nhamun juga
mencakup pengelolaan citra dan reputasi melalui platform dig-
ital. Menurut Grunig dan Hunt (1984), PR adalah fungsi manaje-
men yang membangun dan memelihara hubungan timbal balik
antara organisasi dan publiknya. Namun, di era digital, definisi
ini telah diperluas untuk mencakup interaksi yang lebih dinamis
dan real-time melalui media sosial, situs web, dan platform digital
lainnya.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah cara organisasi berkomunikasi dengan publik. Data
dari We Are Social dan Hootsuite (Digital 2024: 5 Billion Social Me-
dia Users, 2024) menunjukkan bahwa lebih dari 5.35 miliar lebih
orang di dunia menggunakan internet, dengan 5,04 miliar di an-
taranya aktif di media sosial. Ini menciptakan peluang sekaligus
tantangan bagi praktisi PR untuk memanfaatkan platform digital
secara efektif. Media sosial, seperti Twitter, Instagram, dan Linke-
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din, telah menjadi saluran utama untuk membangun hubungan
dengan stakeholders, termasuk pelanggan, investor, dan media.

we .
are. o 0> Meltwater

Gambar 1. Populasi dunia dan pengguna internet

Sumber: https://wearesocial.com/id/blog/2024/01/digital-2024-5-billion-so-
cial-media-users/

Di sisi lain, era digital juga membawa tantangan baru, sep-
erti penyebaran informasi yang cepat dan sulit dikendalikan.
Menurut sebuah studi yang dimuat pada Edelman (2022), 67%
konsumen global percaya bahwa mereka sering terpapar berita
palsu atau misleading. Hal ini menuntut praktisi PR untuk tidak
hanya kreatif dalam menyampaikan pesan, tetapi juga kritis da-
lam memverifikasi informasi dan menjaga kredibilitas organisasi.

Bagi mahasiswa Bahasa Jepang, pemahaman tentang PR di
era digital menjadi semakin relevan. Jepang sebagai salah satu
negara dengan tingkat adopsi teknologi tinggi, memiliki pasar
yang unik dalam hal komunikasi dan budaya. Data dari Kemente-
rian Dalam Negeri dan Komunikasi Jepang (2023) menunjukkan
bahwa 93% populasi Jepang menggunakan internet, dengan
mayoritas mengaksesnya melalui perangkat gawai (gadget/mo-
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bile). Hal ini menciptakan peluang bagi mahasiswa, lulusan atau-
pun pembelajar Bahasa Jepang untuk menggabungkan keahlian
linguistik dan budaya mereka dengan keterampilan PR digital.

Selain itu, integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan
atau artificial intelligence (Al) dan analitik data telah membuka
babak baru dalam praktik PR. Sebuah laporan oleh McKinsey
(2023), menjelaskan bahwa 45% perusahaan di Asia Pasifik tel-
ah mengadopsi Al untuk meningkatkan efisiensi komunikasi dan
personalisasi pesan. Bagi mahasiswa, memahami tools ini bisa
menjadi nilai tambah dalam bersaing di pasar kerja yang sema-
kin kompetitif.

Sekilas fenomena yang diuraikan menghantarkan buku ini
hadir untuk memberikan panduan komprehensif tentang strate-
gi dan praktik PR di era digital, khususnya bagi mahasiswa atau-
pun pembelajar Bahasa Jepang. Melalui pendekatan teoritis dan
praktis, buku ini bertujuan untuk membekali pembaca dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengh-
adapi tantangan dan memanfaatkan peluang di dunia PR yang
terus berkembang.

1.2 Tujuan dan Manfaat Buku Ini

Buku ini hadir dengan tujuan utama untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang peran dan praktik Public Rela-
tions (PR) di era digital, khususnya bagi mahasiswa Bahasa Je-
pang. Dengan menggabungkan teori PR modern dan studi kasus
praktis, buku ini dirancang untuk membantu pembaca memaha-
mi bagaimana teknologi digital telah mengubah lanskap komu-
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nikasi dan hubungan dengan publik. Selain itu, buku ini juga ber-
tujuan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan yang
relevan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja, terutama
dalam konteks lintas budaya dan bahasa.

Manfaat pertama dari buku ini adalah memberikan wa-
wasan tentang strategi PR yang efektif di era digital. Dengan
mempelajari berbagai tools dan platform digital, pembaca akan
memahami bagaimana memanfaatkan media sosial, content
marketing, dan analitik data untuk membangun citra positif or-
ganisasi. Buku ini juga menyajikan contoh-contoh nyata dari
kampanye PR sukses, baik di Indonesia maupun Jepang, sehing-
ga pembaca bisa mengambil pelajaran berharga dari praktik ter-
baik tersebut.

Manfaat kedua buku ini ialah untuk membantu mahasiswa
dan pembelajar Bahasa Jepang mengintegrasikan keahlian ber-
bahasa (linguistik) dan budaya mereka ke dalam praktik PR. Den-
gan memahami karakteristik komunikasi dan budaya Jepang,
pembaca bisa mengembangkan strategi PR yang lebih relevan
dan efektif untuk target audiens di Jepang ataupun Indonesia.
Hal ini sangat penting mengingat Jepang merupakan pasar yang
unik dengan tingkat adopsi teknologi tinggi dan budaya komu-
nikasi yang khas.

Ketiga, buku ini juga menyediakan panduan praktis untuk
membangun portofolio PR dan merencanakan kampanye ko-
munikasi. Dengan langkah-langkah yang terstruktur dan con-
toh-contoh konkret, mahasiswa bisa langsung mengaplikasikan
pengetahuan mereka dalam proyek nyata. Ini akan membantu
mereka mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja yang
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kompetitif, terutama di bidang PR dan komunikasi korporat.

Tujuan yang terakhir, buku ini diharapkan bisa menja-
di sumber inspirasi dan motivasi bagi mahasiswa untuk terus
mengembangkan diri di bidang PR digital. Dengan memahami
tren terkini dan tantangan di era digital, pembaca akan lebih
siap untuk menghadapi perubahan dan memanfaatkan peluang
yang ada. Melalui pendekatan yang komprehensif dan aplikatif,
buku ini bertujuan untuk menjadi panduan yang berguna bagi
mahasiswa Bahasa Jepang yang ingin berkarier di bidang PR
atau komunikasi lintas budaya.

1.3 Ruang Lingkup dan Struktur Buku

Buku ini disusun untuk mencakup berbagai aspek penting
dalam praktik Public Relations (PR) di era digital, dengan fokus
khusus pada mahasiswa atau pembelajar Bahasa Jepang. Ruang
lingkup pembahasan meliputi konsep dasar PR, strategi komuni-
kasi digital, integrasi keahlian bahasa dan budaya, serta aplikasi
praktis dalam konteks lintas budaya. Dengan pendekatan yang
komprehensif, buku ini tidak hanya membahas teori-teori terkini,
tetapi juga menyajikan studi kasus dan contoh nyata yang rele-
van dengan perkembangan dunia PR saat ini.

Struktur buku ini disusun secara sistematis untuk memu-
dahkan pembaca dalam memahami materi. Bab 2 akan memba-
has konsep dasar PR, termasuk definisi, fungsi, dan perkemban-
gannya di era digital. Bab 3 fokus pada tantangan dan peluang
komunikasi lintas budaya, khususnya dalam konteks hubun-
gan antara Indonesia dan Jepang. Bab 4 dan 5 akan membahas
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strategi PR digital serta praktik-praktik yang bisa diterapkan oleh
mahasiswa Bahasa Jepang, termasuk penggunaan media sosial
dan content marketing.

Selanjutnya, Bab 6 akan mengulas berbagai tools dan te-
knologi yang bisa digunakan untuk mendukung praktik PR dig-
ital, seperti platform analitik dan monitoring. Bab 7 membahas
etika dan tantangan dalam PR digital, termasuk bagaimana
menghadapi isu hoaks dan disinformasi. Bab 8 menyajikan studi
kasus dan best practices dari kampanye PR sukses di Jepang dan
Indonesia. Bab 9 memberikan panduan praktis bagi mahasiswa
untuk membangun portofolio dan merencanakan kampanye PR.

Bab 10 sebagai penutup akan merangkum seluruh pemba-
hasan dan memberikan refleksi tentang masa depan PR di era
digital. Buku ini juga dilengkapi dengan lampiran yang berisi
glosarium istilah, daftar tools, dan contoh template rencana PR
untuk memudahkan pembaca dalam mengaplikasikan pengeta-
huan mereka.

Dengan struktur yang jelas dan materi yang aplikatif, buku
ini bisa menjadi panduan yang berguna bagi mahasiswa Bahasa
Jepang yang ingin mendalami dunia PR digital. Melalui kombina-
si teori, praktik, dan studi kasus, pembaca akan dibekali dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk bersaing
di industri PR yang terus berkembang.

Public Relations di Era Digital:
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Bab 2
Ilfonsep Dasar
Public Relations

2.1 Definisi dan Sejarah Public Relations (PR)

Public Relations secara etimologis berasal dari bahasa Ing-
gris, di mana public berarti “publik” atau “masyarakat,” dan rela-
tions berarti “hubungan.” Kata public berasal dari bahasa Latin
publicus, yang berarti “milik masyarakat” atau “terbuka untuk
semua,’ sementara relations berasal dari bahasa Latin relatio, yang
berarti “hubungan” atau “keterkaitan.” Lalu dalam bahasa Jepang
PR disebut K6hé (/i #). Dilihat dari makna kanjinya, kata /. (ko,
hiro) berarti “luas” atau “menyebarkan,’ sedangkan ¥ (h6, muku-
iru) berarti “informasi” atau “laporan” (Nelson, 2011). Dengan ini
secara harfiah koho dapat diartikan sebagai informasi yang mel-
uas atau penyebaran informasi kepada khalayak luas.

Konsep public dalam PR merujuk pada sekelompok orang
atau komunitas yang memiliki kepentingan tertentu terhadap
suatu organisasi atau individu. Publik tidak selalu homogen;
mereka dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti internal
publik (karyawan, manajemen) dan eksternal publik (pelanggan,
media, pemerintah, masyarakat umum). Sementara itu, konsep
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relations mengacu pada upaya membangun dan memelihara
hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan
publiknya. Relasi ini bukan sekadar komunikasi satu arah, me-
lainkan proses dialogis yang melibatkan pertukaran informasi,
pemahaman, dan kepercayaan.

Dari sini dapat dipahami bahwa PR adalah sebuah proses
komunikasi strategis yang digunakan oleh suatu kelompok, mis-
al perusahaan dan organisasi, atau individu untuk membangun
dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan dengan
publik mereka. Dapat pula diibaratkan PR sebagai seni memban-
gun jembatan antara organisasi dan publiknya. PR bertugas un-
tuk menciptakan pemahaman dan hubungan harmonis antara
dua pihak yang mungkin awalnya asing satu sama lain. Menurut
Cutlip, dkk. (2006), PR didefinisikan sebagai fungsi manajemen
yang membangun dan memelihara hubungan timbal balik yang
menguntungkan antara organisasi dan publik yang menentukan
keberhasilannya. Definisi ini menekankan bahwa PR bukan seka-
dar aktivitas komunikasi satu arah, melainkan proses dialogis
yang memerlukan kepekaan dan strategi.

Sejarah PR bisa dilacak hingga zaman kuno, ketika para
pemimpin dan penguasa menggunakan berbagai cara untuk
memengaruhi opini publik. Di Mesir Kuno, Firaun menggunakan
prasasti dan monumen untuk memproyeksikan kekuasaan dan
keilahian mereka. Di Yunani, aktivitas mirip PR—disebut “pro-
to-PR"—sudah ada sejak pertengahan abad ke-19, terkait erat
dengan upaya pemerintah mempromosikan pariwisata dan
citra nasional melalui acara besar seperti Zappeian Olympiads
dan Olimpiade Athena 1896, sebelum profesionalisasi PR mun-
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cul pada 1950-an dengan pengaruh Amerika (Yannas & Trianta-
fillidou, 2024). Di Jepang, konsep PR bisa dilihat dalam praktik
kosho (2214, negosiasi) yang dilakukan oleh para samurai dan
bangsawan untuk memelihara hubungan dengan pihak lain.
Namun, PR modern baru muncul pada awal abad ke-20, seiring
dengan perkembangan industri dan media massa.

Salah satu tokoh kunci dalam sejarah PR adalah Ivy Lee,
yang sering disebut sebagai “Bapak PR modern.”Lee memperke-
nalkan prinsip transparansi (iZz 1) dan kejujuran dalam praktik
PR, terutama setelah krisis reputasi yang melanda industri kere-
ta api di Amerika Serikat. la percaya bahwa “the public must be
informed” (publik harus diberi informasi), sebuah filosofi yang
masih relevan hingga hari ini. Di Jepang, praktik PR modern mu-
lai berkembang pasca-Perang Dunia Il, ketika perusahaan-peru-
sahaan Jepang mulai membangun citra global mereka melalui
kokoku (/%5 periklanan) dan k6hé (PR).

Di era digital, definisi PR semakin meluas. PR kini mencakup
pengelolaan reputasi online, engagement melalui media sosial,
dan penggunaan data analitik untuk mengukur dampak komu-
nikasi. Menurut Phillips dan Young (2009), PR digital adalah ten-
tang “membangun hubungan yang bermakna melalui platform
digital”” Ini berarti bahwa praktisi PR harus mahir dalam meng-
gunakan tools seperti media sosial (¥ —3 % /L A7 ¢ 7) dan
analisis data (7 — # 43#T) untuk mencapai tujuannya.

Sejarah PR di Jepang juga menarik untuk ditelusuri. Pada
era Meiji (1868-1912), pemerintah Jepang mulai menggunakan
media cetak untuk mempromosikan modernisasi dan western-
isasi. Kemudian, pada era Showa (1926-1989), perusahaan-pe-
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rusahaan besar seperti Toyota dan Sony mulai membangun
departemen PR internal untuk mengelola citra mereka di mata
dunia. Kini, PR di Jepang telah berkembang menjadi industri
yang canggih, dengan fokus pada kizuna (#}, ikatan emosional)
dan omotenashi (5% T72 L, keramahan) sebagai nilai inti da-
lam komunikasi.

Dengan demikian, PR adalah disiplin yang terus berkem-
bang, menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan teknolo-
gi. PR bersifat fleksibel dan adaptif dalam menghadapi tantangan
baru. Dari zaman kuno hingga era digital, esensi PR tetap sama,
yakni membangun hubungan yang saling menguntungkan
antara organisasi dan publiknya.

2.2 Fungsi dan Peran PR dalam Organisasi

Public Relations (PR) dalam sebuah organisasi bisa diibarat-
kan sebagai shinpai (:\C>Et, jantung) yang memompa kehidupan
ke dalam seluruh tubuh perusahaan. Tanpa PR, organisasi kehil-
angan kemampuan untuk berkomunikasi, membangun hubun-
gan, dan mempertahankan citra positif di mata publik. Menurut
Broom dan Sha (2013), PR memiliki empat fungsi utama: moni-
toring (pemantauan), research (penelitian), communication (ko-
munikasi), dan evaluation (evaluasi). Keempat fungsi ini bekerja
seperti mekanisme (shikumi, f1#H7) yang saling terhubung un-
tuk menciptakan harmoni dalam organisasi.

Fungsi pertama PR adalah monitoring atau pemantauan
lingkungan. PR bertugas untuk mengawasi tren, isu, dan opini
publik yang bisa memengaruhi reputasi organisasi. Misalnya,
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melalui media monitoring dan analisis sentimen, PR bisa mende-
teksi potensi krisis sebelum menjadi badai besar.

Fungsi kedua adalah riset atau penelitian. PR tidak hanya
mengandalkan intuisi, tetapi juga data dan fakta. PR melakukan
riset untuk memahami kebutuhan, harapan, dan persepsi publik.
Riset ini bisa dilakukan melalui survei, wawancara, atau analisis
data media sosial. Hasil riset kemudian menjadi dasar untuk mer-
ancang strategi komunikasi yang efektif.

Fungsi ketiga adalah komunikasi (2 X = =7 —3 3 V).
Di sinilah PR berperan sebagai jembatan penghubung (kake-
hashi, 227 &) antara organisasi dan publiknya. PR tidak hanya
menyampaikan pesan, tetapi juga memastikan bahwa pesan
tersebut diterima dan dipahami dengan baik. Dalam konteks ini,
PR menggunakan berbagai saluran komunikasi, mulai dari media
tradisional hingga platform digital seperti media sosial.

Fungsi keempat adalah evaluation atau evaluasi. PR harus
mengukur efektivitas strategi komunikasi yang telah dijalank-
an. Evaluasi ini bisa dilakukan melalui metrik seperti tingkat
engagement, reach, atau perubahan persepsi publik. Hasil eval-
uasi kemudian digunakan untuk memperbaiki dan menyempur-
nakan strategi PR di masa depan.

Selain fungsi-fungsi tersebut, PR juga memainkan peran
strategis dalam manajemen krisis. Ketika organisasi menghadapi
badai reputasi, PR bertindak sebagai mercusuar yang menuntun
organisasi keluar dari kegelapan. Dengan respons yang cepat,
transparan, dan empatik, PR bisa memulihkan kepercayaan pub-
lik dan meminimalkan dampak negatif krisis.

PR juga berperan dalam membangun ikatan emosional
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(kizuna, ) dengan stakeholders. Dalam budaya Jepang, konsep
kizuna sangat penting karena mencerminkan hubungan yang
kuat dan saling percaya. PR bisa menciptakan ikatan ini melalui
program-program CSR (Corporate Social Responsibility) atau inisi-
atif lain yang menunjukkan kepedulian organisasi terhadap mas-
yarakat dan lingkungan.

Di era digital, peran PR semakin meluas. PR tidak hanya
mengelola komunikasi eksternal, tetapi juga memastikan konsis-
tensi pesan di seluruh saluran digital. PR harus mampu mencip-
takan narasi yang menarik dan relevan untuk berbagai audiens.
Ini mencakup penggunaan content marketing (2> 7 2> ~ —
17 4 > 7)) dan influencer (A > 7 )L % —) untuk mem-
perkuat pesan organisasi.

Selain itu, PR juga berperan sebagai pencipta harmoni
dalam organisasi. PR memastikan bahwa semua departemen
bekerja sama dengan visi dan misi yang sama. Misalnya, PR bisa
memfasilitasi kolaborasi antara tim pemasaran, HR, dan mana-
jemen untuk menciptakan kampanye komunikasi yang terinte-
grasi. PR juga bertindak dalam menciptakan citra positif organ-
isasi. Melalui berbagai aktivitas seperti press release, event, dan
media relations, PR memastikan bahwa organisasi selalu terlihat
bersinar di mata publik. Dengan kata lain, PR adalah garda ter-
depan dalam membangun dan memelihara reputasi organisasi.

2.3 Perkembangan PR di Era Digital

Perkembangan Public Relations (PR) di era digital bisa
diibaratkan seperti evolusi (shinka,#1t) yang terus bergerak
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maju, mengikuti ritme perubahan teknologi dan perilaku mas-
yarakat. Jika dulu PR identik dengan siaran pers dan konferen-
si media, kini PR telah bertransformasi menjadi sebuah disiplin
yang dinamis, mengintegrasikan teknologi digital (7 ¥ % /L7
7/ 1 —) ke dalam setiap aspeknya. Menurut Phillips & Young
(2009), PR digital adalah tentang membangun hubungan yang
bermakna melalui platform digital, sebuah definisi yang mencer-
minkan esensi PR di era modern.

Salah satu perubahan paling signifikan dalam PR digital
adalah pergeseran dari komunikasi satu arah ke interaksi dua
arah. Seperti dialog yang hidup, PR kini melibatkan audiens se-
cara aktif melalui media sosial, blog, dan forum online. Platform
seperti X (Twitter), Instagram, dan Facebook telah menjadi ruang
interaksi (429t D%, kérya no ba) di mana organisasi bisa berko-
munikasi langsung dengan publiknya. Ini memungkinkan PR un-
tuk merespons feedback secara real-time, membangun hubun-
gan yang lebih personal dan autentik.

Selain itu, PR digital juga memanfaatkan analisis data (7~ —
% 53 #T, déta bunseki) untuk mengukur efektivitas kampanye ko-
munikasi. Tools seperti Google Analytics, Hootsuite, dan Brand-
watch memungkinkan praktisi PR untuk melacak metrik seperti
engagement, reach, dan sentiment analysis. Dengan data ini, PR
bisa membuat keputusan yang lebih strategis dan berbasis fakta,
seperti seorang ahli strategi (¥El& 5%, senryakuka) yang meren-
canakan langkah-langkahnya dengan cermat.

Peran content marketing (2> 7 Y ~—"T7 4 7))
juga semakin penting dalam PR digital. Konten yang menarik
dan relevan, seperti artikel blog, video, dan infografis, menjadi
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tagline (¥ » & = &—, kyatchi kopi) yang mampu menarik
perhatian audiens. Menurut Pulizzi dan Barrett (2009), content
marketing adalah tentang menciptakan dan mendistribusikan
konten yang bernilai untuk menarik dan mempertahankan audi-
ens yang jelas. Ini sejalan dengan tujuan PR untuk membangun
hubungan jangka panjang dengan publik.

Di Jepang, perkembangan PR digital juga dipengaruhi oleh
budaya kawaii (7> "\, lucu) dan omotenashi (3% T/ L,
keramahan). Banyak perusahaan Jepang menggunakan karak-
ter mascot seperti Kumamon atau Funassyi untuk membangun
hubungan emosional dengan audiens. Pendekatan ini tidak ha-
nya menarik perhatian, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai bu-
daya Jepang yang menghargai kehangatan dan keakraban.

Media sosial juga menjadi kaptendalam strategi PR digital.
Di Jepang, platform seperti LINE dan Twitter sangat populer dan
sering digunakan untuk kampanye PR. Misalnya, perusahaan
menggunakan LINE Stamps (A % > 7) untuk mempromosikan
produk atau layanan mereka dengan cara yang kreatif dan inter-
aktif. Ini menunjukkan bagaimana PR digital bisa mengadaptasi
budaya lokal untuk mencapai efektivitas komunikasi.

Namun, perkembangan PR digital juga membawa tanta-
ngan baru. Salah satunya adalah berita palsu (7 =1 7 == —
A) yang bisa merusak reputasi organisasi dalam sekejap. Prak-
tisi PR harus menjadi penjaga yang waspada, memverifikasi in-
formasi sebelum menyebarkannya dan merespons krisis dengan
cepat dan tepat.

Selainitu, PR digital juga menuntut keterampilan baru, sep-
erti kkmampuan mengelola influencer (- > 7 )V . % —, infu-
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ruensa) dan memahami algoritma media sosial. Kolaborasi den-
gan influencer telah menjadi strategi efektif untuk menjangkau
audiens yang lebih luas, terutama di kalangan generasi muda.

Di sisi lain, PR digital juga membuka peluang untuk komu-
nikasi global. Dengan platform digital, organisasi bisa menjang-
kau audiens di seluruh dunia tanpa batas geografis. Ini sangat
relevan bagi perusahaan Jepang yang ingin memperluas pasar
mereka ke tingkat internasional.

PR digital juga menekankan pentingnya etika dalam komu-
nikasi. PR digital harus dilakukan dengan transparansi dan tang-
gung jawab. Ini termasuk menghormati privasi audiens, mengh-
indari manipulasi data, dan menjaga kepercayaan publik.
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